ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Keuangan
Daerah dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah
Daerah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Garut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan data primer.
Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten Garut dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 31 Perangkat
Daerah. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan teknik sampling jenuh (sensus). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logsitik menggunakan software
IBM SPSS Statistic 25.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa secara
parsial pengelolaan keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemerintah daerag, dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemerintah daerah. Dimana besarnya pengaruh pengelolaan
keuangan daerah sebesar 28,4% dan sistem akuntansi keuangan daerah sebesar
41,4% terhadap kinerja pemerintah daerah. Secara simultan pengelolaan keuangan
daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah daerah sebesar 68,9%, sedangkan sisanya yaitu 30,2% merupakan
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan Daerah, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Kinerja Pemerintah Daerah.
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